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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Penelitian Pengembangan 

Pe$ne$litian pe$nge$mbangan me$rupakan me$tode$ yang digunakan untuk 

me$nciptakan atau me$mpe$rbaiki produk baru, se$pe$rti alat, mode$l, atau siste$m, yang 

be$rtujuan untuk me$me$cahkan masalah te$rte$ntu dalam praktik Pe$ndidikan. Me$nurut 

Sugiyono (2020 : 223) me$nje$laskan bahwa “pe$ne$litian pe$nge$mbangan adalah 

pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk me$nghasilkan produk dalam be$ntuk mode$l, alat, 

atau strate$gi pe$mbe$lajaran, se$rta me$nguji ke$e$fe$ktifan produk te$rse$but dalam 

konte$ks nyata”. 

Se$jalan de$ngan pe$ndapat di atas, Se$tiawan (2021 : 45-50) me$ngungkapkan 

bahwa pe$ne$litian pe$nge$mbangan adalah suatu prose$s siste$matik yang be$rtujuan 

untuk me$nciptakan atau me$mpe$rbaiki produk, baik be$rupa mode$l, me$tode$, maupun 

me$dia pe$mbe$lajaran, yang dapat digunakan untuk me$ngatasi masalah dalam 

Pe$ndidikan. Dalam pe$ne$litiannya, Se$tiawan me$nje$laskan pe$ne$litian ini tidak saja 

me$nghasilkan produk, te$tapi juga me$lakukan e$valuasi untuk me$mastikan e$fe$ktivitas 

produk te$rse$but. 

Me$ndukung pe$ndapat di atas, Pramudito (2023 : 40-45) be$rpe$ndapat 

bahwa “pe$ne$litian pe$nge$mbangan yang be$rtujuan untuk me$nciptakan dan me$nguji 

e$fe$ktivitas produk yang dirancang untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Pe$ne$litian ini me$libatkan Langkah-langkah siste$matis untuk me$ncapai hasil yang 

optimal”. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat ahli di atas, pe$nulis me$nyimpulkan bahwa 

pe$ne$litian pe$nge$mbangan adalah pe$ne$litian yang be$rfokus pada pe$nciptaan atau 

pe$rbaikan se$buah produk yang be$rtujuan untuk me$ngatasi be$rbagai masalah dalam 

Pe$ndidikan. Pe$ne$litian pe$nge$mbangan dalam konte$ks te$rbaru me$ne$kankan prose$s 

siste$matis untuk me$nghasilkan produk pe$ndidikan yang dapat me$ningkatkan 
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kualitas pe$mbe$lajaran. Pe$nde$katan ini me$libatkan de$sain, pe$nge$mbangan, uji coba, 

e$valuasi, dan re$visi produk, de$ngan tujuan me$nghasilkan solusi pe$ndidikan yang 

e$fe$ktif dan re$le$van. Prose$s ini tidak hanya be$rfokus pada pe$mbuatan produk, te$tapi 

juga me$mastikan bahwa produk yang dike$mbangkan e$fe$ktif dan dapat 

diimple$me$ntasikan de$ngan baik di dunia pe$ndidikan. 

 

2.1.2  Media Pembelajaran 

A. Pengertian Media Pembelajaran 

Me$dia be$rasal be$rasal dari bahasa Latin dan me$rupakan be$ntuk jamak dari 

kata me$dium yang se$cara harfiah be$rarti pe$rantara atau pe$ngantar. Me$dia 

pe$mbe$lajaran adalah se$gala be$ntuk alat, bahan, atau sumbe$r yang digunakan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran untuk me$nyampaikan informasi, me$nde$monstrasikan konse$p, 

atau me$mbantu siswa dalam me$mahami mate$ri. Me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran dapat 

me$ningkatkan inte$raksi dan ke$te$rlibatan siswa se$hingga me$mpe$rmudah prose$s 

be$lajar me$ngajar. Me$dia yang dimaksudkan me$liputi guru, buku te$ks, dan 

lingkungan se$kolah. Se$cara le$bih khusus, me$dia ce$nde$rung diartikan se$bagai alat- 

alat yang me$njadi pe$rantara dalam pe$nyampaian mate$ri ke$pada siswa. 

Me$nurut Sukiman (2021 : 56) “Me$dia pe$mbe$lajaran adalah sarana yang 

digunakan untuk me$nyampaikan informasi, me$rangsang motivasi be$lajar, dan 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri pe$lajaran”. Hal te$rse$but se$nada de$ngan 

pe$nuturan Ke$mdikbud (2022 : 12) “Me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan se$gala se$suatu yang 

dapat digunakan untuk me$nyampaikan pe$san pe$ndidikan dan me$mbantu dalam prose$s 

be$lajar agar le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n”. 

De$ngan kata lain, me$dia adalah kompone$n sumbe$r be$lajar atau wahana fisik yang 

me$ngandung mate$ri instruksional di lingkungan siswa yang dapat me$rangsang siswa untuk 

be$lajar. Me$nurut Putri & Wahyuni (2023 : 90) ” Me$re$ka me$nyatakan bahwa me$dia 

pe$mbe$lajaran adalah kompone$n pe$nting dalam pe$ndidikan yang be$rfungsi se$bagai 

pe$nghubung antara pe$ngajar dan siswa, se$rta dapat me$mpe$rkaya pe$ngalaman be$lajar”. 

Be$rdasarkan pe$maparan diatas dapat disimpulkan pe$nge$rtian me$dia adalah alat 

yang digunakan untuk me$nyampaikan informasi dari pe$ngirim pe$san ke$pada pe$ne$rima 

pe$san. Se$dangkan me$dia pe$mbe$lajaran adalah alat yang se$cara fisik
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digunakan untuk me$nyampaikan mate$ri atau informasi ke$pada siswa, se$hingga 

tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai de$ngan baik dan se$suai de$ngan capaian 

kompe$te$nsi yang diinginkan. Pada pe$ne$litian ini produk yang akan dike$mbangkan 

yaitu me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa workshe$e$t pe$mbe$lajaan. Pe$milihan 

pe$nge$mbangan produk be$rupa me$dia pe$mbe$lajaran dipilih be$rdasarkan masalah 

yang dite$mukan te$rkait me$dia yang digunakan pada prose$s pe$mbe$lajaran 

mate$matika ke$las V mate$ri pe$cahan. 

 

B. Fungsi media Pembelajaran 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$miliki be$be$rapa fungsi yang sangat pe$nting dalam prose$s 

Pe$ndidikan. Be$rikut adalah be$be$rapa fungsi utama me$dia pe$mbe$lajaran me$nurut para 

ahli.Se$tiawan (2021 : 60-65) be$rpe$ndapat “me$dia pe$mbe$lajaran me$miliki fungsi untuk 

me$mfasilitasi pe$mahaman konse$p, me$ningkatkan motivasi be$lajar, dan me$ndukung 

prose$s kolaboratif di antara siswa. De$ngan me$dia yang te$pat, prose$s pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih inte$raktif dan me$nye$nangkan”. 

Me$nurut Mardiana (2022 : 45-50) “me$dia pe$mbe$lajaran be$rfungsi untuk 

me$nyajikan informasi de$ngan cara yang le$bih me$narik dan mudah dipahami, se$rta 

me$ndukung pe$mbe$lajaran mandiri dan e$valuasi pe$mbe$lajaran. Pe$nggunaan me$dia yang 

be$rvariasi dapat me$ningkatkan re$te$nsi informasi siswa”. 

Dalam pe$ne$litiannya Yuliana (2019 : 20-25) me$nyatakan bahwa “me$dia 

pe$mbe$lajaran juga be$rfungsi se$bagai alat komunikasi antara guru dan siswa, se$rta antara 

siswa de$ngan mate$ri. Me$dia yang digunakan dapat me$mpe$rmudah pe$nyampaian pe$san 

dan me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa”. Se$cara ke$se$luruhan, me$dia pe$mbe$lajaran be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$nciptakan lingkungan be$lajar yang e$fe$ktif, me$narik, dan me$ndukung 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan siswa. Pe$milihan dan pe$nggunaan me$dia yang te$pat dapat 

me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan se$cara signifikan. 

Be$rdasarkan pe$maparan di atas, pe$nulis me$nyimpulkan be$be$rapa fungsi me$dia 

pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut : 

1. Me$ningkatkan Pe$mahaman 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$mbantu me$nje$laskan konse$p yang komple$ks de$ngan 

cara yang le$bih se$de$rhana dan mudah dipahami, me$lalui visualisasi, 

animasi, atau de$monstrasi. 
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2. Me$ningkatkan Minat dan Motivasi 

Me$dia yang me$narik dan inte$raktif dapat me$ningkatkan minat siswa untuk 

be$lajar, se$hingga me$ndorong me$re$ka untuk le$bih aktif dalam prose$s be$lajar. 

3. Me$mfasilitasi Pe$mbe$lajaran Be$ragam 

De$ngan be$rbagai je$nis me$dia, guru dapat me$me$nuhi be$rbagai gaya be$lajar siswa, 

baik visual, auditori, maupun kine$ste$tik. 

4. Me$ndukung Pe$mbe$lajaran Mandiri 

Me$dia digital dan sumbe$r be$lajar online$ me$mungkinkan siswa untuk be$lajar se$cara 

mandiri, me$ngakse$s mate$ri kapan saja dan di mana saja. 

5. Me$ndukung Kolaborasi 

Me$dia pe$mbe$lajaran, te$rutama yang be$rbasis digital, me$mudahkan siswa untuk 

be$ke$rja sama dalam proye$k atau diskusi, me$mpe$rkuat ke$te$rampilan sosial dan 

kolaboratif. 

6. Me$nye$diakan Umpan Balik 

Be$be$rapa me$dia, te$rutama yang inte$raktif, dapat me$mbe$rikan umpan balik 

langsung ke$pada siswa, me$mbantu me$re$ka me$mahami ke$salahan dan 

me$ningkatkan prose$s be$lajar. 

7. Me$ningkatkan Re$te$nsi Informasi 

Pe$nggunaan me$dia yang be$rvariasi dapat me$mbantu siswa me$ngingat informasi 

le$bih baik, kare$na me$libatkan le$bih banyak inde$ra dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

8. Me$nunjang Prose$s E$valuasi 

Me$dia pe$mbe$lajaran juga dapat digunakan untuk me$nilai pe$mahaman siswa 

me$lalui kuis, te$s, atau tugas yang inte$raktif. 

9. Me$nge$mbangkan Ke$te$rampilan Te$knologi 

Pe$nggunaan me$dia digital dalam pe$mbe$lajaran me$mbantu siswa me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan te$knologi yang pe$nting di e$ra digital saat ini. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ndapat Pramudito (2023 : 75-80) bahwa “me$dia pe$mbe$lajaran be$rfungsi 

se$bagai alat untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan te$knologi siswa. De$ngan 

me$manfaatkan me$dia digital, siswa dapat be$lajar dan be$radaptasi de$ngan 

pe$rke$mbangan te$knologi informasi yang pe$sat”. 
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C. Manfaat Media Pembelajaran 

De$ngan me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif, pe$ngajaran dapat 

me$njadi le$bih e$fe$ktif dan me$nye$nangkan bagi siswa. Dalam bukunya, Natsir 

(2020 : 56-58) me$nje$laskan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan be$be$rapa 

manfaat, di antaranya: 

1. Me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

2. Me$mpe$rje$las mate$ri yang abstrak me$njadi le$bih konkrit. 

3. Me$ningkatkan inte$raksi antara pe$ngajar dan pe$se$rta didik. 

4. Me$nghe$mat waktu dan te$naga dalam pe$nyampaian mate$ri. 

Se$me$ntara itu Arsyad (2021 : 35-39) me$nyoroti manfaat pe$nting me$dia 

pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: (1) Me$dia pe$mbe$lajaran me$mpe$rmudah pe$nyampaian 

pe$san dalam be$ntuk yang le$bih me$narik, se$pe$rti visual dan audio. (2) Me$mbantu pe$se$rta 

didik dalam me$mahami konse$p yang sulit dije$laskan se$cara lisan saja. (3) Me$ngurangi 

ve$rbalisme$, yaitu ke$ce$nde$rungan me$nje$laskan se$suatu hanya me$lalui kata-kata. 

Pe$ndapat lain juga disampaikan Miarso (2022 : 101-105) dalam bukunya 

Te$knologi Komunikasi Pe$ndidikan Miarso me$nje$laskan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran 

mode$rn me$mbe$rikan manfaat dalam: 

a) Me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran me$lalui te$knologi se$pe$rti 

multime$dia dan inte$rne$t 

b) Me$mfasilitasi pe$mahaman yang le$bih me$ndalam me$lalui simulasi dan 

animasi 

c) Me$mbantu guru dalam me$nyusun strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih 

kre$atif dan inovatif. 

 Be$rdasarkan manfaat-manfaat yang disampaikan ole$h para ahli di atas, 

pe$nulis me$rangkum manfaat me$dia pe$mbe$lajaran adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$ningkatkan motivasi dan minat be$lajar. 

2. Me$mpe$rmudah pe$mahaman konse$p. 

3. Me$ningkatkan inte$raksi dan partisipasi pe$se$rta didik. 

4. E$fisie$nsi waktu pe$mbe$lajaran. 

5. Me$mfasilitasi ke$te$rbatasan indra dan me$ngatasi ke$te$rbatasan ruang dan 

waktu. 



12 

 

 

 

D. Jenis-jenis Media pembelajaran 

Be$rikut adalah je$nis-je$nis me$dia pe$mbe$lajaran me$nurut be$be$rapa ahli dari 

lima tahun te$rakhir, yaitu: 

1. Me$dia Visual 

Me$dia visual adalah obje$k atau be$nda yang dapat dilihat ole$h pe$se$rta didik. 

Me$nurut Arsyad (2021 : 39-40), “me$dia visual se$pe$rti gambar, diagram, dan 

grafik adalah me$dia yang paling se$ring digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Me$dia ini me$mbantu siswa dalam me$mahami konse$p yang abstrak de$ngan 

me$njadikannya le$bih konkre$t dan mudah dipahami”. 

2. Me$dia Audio 

Me$dia ini adalah se$gala se$suatu yang pe$nggunaannya me$lalui Inde$ra 

pe$nde$ngaran. De$ngan kata lain me$dia ini adalah se$suatu yang bisa dide$ngar ole$h para 

pe$se$rta didik. Se$jalan de$ngan hal ini Ke$mp & Dayton dalam Sudjana & Rivai (202 : 45) 

me$ne$gaskan bahwa ”Me$dia audio me$ncakup se$gala je$nis me$dia yang me$nyampaikan 

informasi me$lalui suara. Me$nurut Ke$mp & Dayton, me$dia audio se$pe$rti radio, re$kaman 

suara, dan podcast me$mbantu siswa yang le$bih mudah be$lajar me$lalui pe$nde$ngaran”. 

3. Me$dia Audio visual 

Audio visual adalah gabungan dari me$dia audio dan me$dia visual. Artinya 

me$dia ini pe$nggunaannya bisa me$lalui pe$nglihatan dan se$kaligus pe$nde$ngaran. 

Me$dia audiovisual dapat be$rupa vide$o, film, atau te$le$visi. Me$nurut Arsyad (2021 

: 55), ”me$dia ini sangat e$fe$ktif dalam me$motivasi siswa dan me$mbuat 

pe$mbe$lajaran le$bih inte$raktif ”. 

4. Me$dia Inte$raktif (Digital)  

Me$dia inte$raktif me$ncakup platform digital se$pe$rti e$-le$arning, simulasi 

kompute$r, dan aplikasi e$dukasi. Me$nurut Miarso (2022 : 60), “me$dia ini 

me$ndorong siswa untuk be$lajar mandiri dan me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis me$lalui inte$raksi langsung “. 

5. Me$dia Re$alita (Obje$k Nyata) 

Me$dia re$alita me$ngacu pada pe$nggunaan obje$k nyata dalam pe$mbe$lajaran, 

se$pe$rti alat pe$raga atau mode$l. Me$nurut Sudjana dan Rivai (2020 : 50), “me$dia ini 

me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar langsung ke$pada siswa, yang sangat e$fe$ktif untuk 
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me$ningkatkan pe$mahaman konse$p-konse$p yang praktis”. 

Be$rikut adalah klasifikasi me$dia pe$mbe$lajaran yang dibagi me$njadi se$puluh 

golongan dan contoh pe$mbe$lajarannya. 

                                            Tabel 2.1 

    Pengelompokkan Media Pembelajaran 

No Jenis Media 

pembelajaran 

Contoh dalam pembelajaran 

1 Me$dia Ce$tak Buku te$ks Pe$lajaran, jurnal, majalah, 

brosur 

2 Me$dia Visual Gambar, diagram, pe$ta, poste$r, slide$, 

Powe$rpoint 

3 Me$dia Audio Re$kaman suara, radio, podcast 

4 Me$dia Audiovisual Vide$o pe$mbe$lajaran, film e$dukasi, 

dokume$nte$r 

5 Me$dia Inte$raktif Aplikasi inte$raktif, pe$rangkat lunak 

e$dukasi, simulasi 

 

6 

 

Me$dia Kompute$r 

E$-Le$arning, aplikasi pe$mbe$lajaran 

be$rbasis we$b, le$arning manage$me$nt 

syste$ms (LMS) 

7 Me$dia be$rbasis 

lingkungan 

Kunjungan lapangan, laboratorium nyata 

8 Me$dia be$rbasis simulasi Simulasi kompute$r, simulasi VR/AR. 

9 Me$dia je$jaring sosial Face$book, Twitte$r, Instagram se$bagai 

me$dia pe$mbe$lajaran 

10 Me$dia game$ e$dukasi Game$ e$dukasi, kuis online$ 

                                                  (Sumbe$r : http://surl.li/honxgx) 

Klasifikasi ini me$ncakup be$rbagai je$nis me$dia yang digunakan dalam 

konte$ks pe$mbe$lajaran mode$rn, yang me$ncakup te$knologi digital dan inte$raktif, 

se$rta sumbe$r daya le$bih konve$nsional se$pe$rti me$dia ce$tak dan audio. 

Be$rdasarkan je$nis-je$nis me$dia pe$mbe$lajaran me$nurut para ahli di atas, 

pe$nulis me$nyimpulkan bahwa je$nis-je$nis me$dia pe$mbe$lajaran dikate$gorikan ke$ 

http://surl.li/honxgx)
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dalam lima je$nis utama, yakni : me$dia audio, me$dia visual, me$dia audiovisual, 

me$dia digital, dan me$dia re$alita. 

 

2.1.3 Worksheet 

A. Pengertian Worksheet 

Workshe$e$t me$rupakan le$mbaran yang be$risi pe$doman bagi siswa untuk 

me$lakukan ke$giatan te$rprogram. De$ngan kata lain Workshe$e$t me$rupakan alat bantu 

pe$mbe$lajaran yang dirancang untuk me$mbe$rikan latihan atau tugas ke$pada siswa. 

Me$nurut Sari, D. (2020 : 45-46) me$nje$laskan bahwa workshe$e$t adalah alat bantu 

pe$mbe$lajaran yang digunakan untuk me$mbe$rikan latihan ke$pada siswa, yang 

be$rtujuan untuk me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri. Dalam konte$ks 

pe$ndidikan, workshe$e$t juga be$rfungsi se$bagai me$dia e$valuasi. 

Workshe$e$t dapat dimanfaatkan guru untuk me$mancing siswa agar te$rlibat 

se$cara aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran kare$na be$risi langkah-langkah te$rstruktur 

yang dapat me$mbimbing siswa me$mbangun pe$nge$tahuannya se$cara mandiri 

me$lalui pe$mcahan masalah-masalah konte$kstual. 

Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat Bate$s, A. W. (2019 : 158) me$nde$finisikan 

workshe$e$t se$bagai alat pe$mbe$lajaran be$rbasis ce$tak atau digital yang digunakan 

untuk me$ngarahkan siswa dalam me$lakukan aktivitas yang te$rstruktur se$cara 

mandiri maupun kolaboratif, yang be$rtujuan untuk me$ndukung pe$mahaman 

konse$p yang se$dang dipe$lajari. Pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran workshe$e$t 

yang dapat me$ngakomodasi ke$butuhan siswa di e$ra digital sangat dibutuhkan. 

Pe$nge$mbangan workshe$e$t yang be$rbasis pada prinsip-prinsip pe$mbe$lajaran aktif 

dan didukung ole$h te$knologi inte$raktif akan me$mungkinkan siswa untuk be$lajar 

se$cara le$bih mandiri dan te$rlibat dalam prose$s be$lajar-me$ngajar se$cara le$bih 

me$ndalam. 

Pe$nggunaan workshe$e$t harus dirancang se$cara e$fe$ktif untuk me$ngurangi 

be$ban kognitif siswa dan me$mbantu me$re$ka me$ncapai pe$mahaman konse$ptual. 

Dalam hal ini, pe$nge$mbangan me$dia pe$mbe$lajaran workshe$e$t diharapkan tidak 

hanya me$njadi alat bantu pe$ngajaran, te$tapi juga me$njadi sarana pe$mbe$lajaran 

yang dapat me$ngaktifkan ke$te$rlibatan siswa se$cara le$bih inte$nsif. Me$nurut Maye$r, 
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R. E$., & Fiore$lla, L. (2021 : 204) me$nyatakan bahwa "workshe$e$t adalah dokume$n 

yang me$ngandung pe$rtanyaan atau tugas-tugas yang dirancang untuk 

me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran aktif de$ngan me$ndorong siswa be$rpikir le$bih dalam 

te$ntang mate$ri pe$lajaran". 

Be$rdasarkan pe$maparan para ahli di atas, pe$nulis me$miliki pe$ndapat 

bahwa workshe$e$t me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran yang bisa be$rbe$ntuk ce$tak 

maupun digital yang dapat dijadikan panduan ole$h siswa baik dalam pe$mahaman 

mate$ri maupun pe$nge$rjaan soal-soal latihan. Workshe$e$t juga dapat dimanfaatkan 

ole$h pe$ndidik se$bagai me$dia dan sarana e$valuasi untuk me$ngukur se$jauh mana 

prose$s pe$mbe$lajaran dapat dite$rima dan tingkat pe$mahaman pe$se$rta didik. 

 

B. Jenis-jenis Worksheet 

Workshe$e$t atau le$mbar ke$rja siswa dapat dirancang dalam be$rbagai je$nis 

dan be$ntuk. Be$rikut adalah je$nis-je$nis workshe$e$t (le$mbar ke$rja) me$nurut para ahli 

yang pe$nulis kutip dari be$rbagai sumbe$r. 

1. Worksheet Berbasis Kompetensi 

Maye$r & Fiore$lla (2021 : 206) me$nyatakan bahwa “workshe$e$t be$rbasis 

kompe$te$nsi dirancang untuk me$mbantu siswa me$ncapai kompe$te$nsi te$rte$ntu 

me$lalui latihsan-latihan te$rstre$ktur yang be$rkaitan de$ngan ke$te$rampilan yang 

harus dikuasai”. Kompe$te$nsi ini bisa be$rupa ke$te$rampilan kognitif, afe$ktif, atau 

psikomotor. Contoh pe$nggunaan workshe$e$t dalam pe$mbe$lajaran sains untuk 

me$nghitung variabe$l te$rte$ntu dalam e$kspe$rime$n fisika.  

2. Worksheet Berbasis Inkuiri 

Julian & Suparman (2019 : 7) me$nje$laskan bahwa “workshe$e$t be$rbasis 

inkuiri digunakan untuk me$ndorong siswa me$lakukan inve$stigasi dan e$ksplorasi 

le$bih dalam te$ntang suatu topik”. Workshe$e$t je$nis ini me$ne$kankan ke$te$rlibatan 

aktif siswa dalam me$ne$mukan solusi dari masalah yang dibe$rikan. Pe$nggunaan 

Workshe$e$t ini untuk pe$mbe$lajaran biologi di mana siswa diminta me$nguji 

hipote$sis me$lalui e$kspe$rime$n se$de$rhana. 
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3. Worksheet Berbasis Literasi Digital 

Bate$s (2019 : 160) me$mbahas “workshe$e$t be$rbasis lite$rasi digital yang 

me$nginte$grasikan te$knologi dalam pe$mbe$lajaran untuk me$ndukung pe$mahaman 

siswa te$rhadap mate$ri”. Workshe$e$t je$nis ini dirancang untuk pe$mbe$lajaran daring 

de$ngan fitur inte$raktif, se$pe$rti hype$rlink, vide$o, atau simulasi. Contohnya 

Workshe$e$t je$nis inte$raktifini digunakan dalam pe$lajaran se$jarah yang me$nye$rtakan 

sumbe$r-sumbe$r digital untuk me$ne$lusuri fakta se$jarah te$rte$ntu. 

4. Worksheet Berbasis Masalah (Problem-Based Worksheet) 

Trust & Pe$ktas (2021 : 74) me$nje$laskan bahwa “workshe$e$t be$rbasis 

masalah dirancang untuk me$mbantu siswa me$me$cahkan masalah dunia nyata 

me$lalui analisis dan solusi”. Workshe$e$t je$nis ini be$rfokus pada aplikasi praktis 

dari konse$p- konse$p yang dipe$lajari. Contoh: Workshe$e$t mate$matika yang 

me$mandu siswa me$nye$le$saikan masalah te$ntang pe$nge$lolaan ke$uangan. 

5. Worksheet Berbasis Proyek (Project-Based Worksheet) 

Wulandari e$t al. (2020 : 145-162) me$nje$laskan bahwa “workshe$e$t be$rbasis 

proye$k me$libatkan siswa dalam aktivitas proye$k yang komple$ks dan 

me$mbutuhkan pe$ngumpulan se$rta analisis data”. Workshe$e$t ini dirancang untuk 

me$ndorong ke$te$rampilan be$rpikir kritis dan kre$atif siswa. Contoh: Workshe$e$t 

yang digunakan dalam proye$k pe$mbuatan mode$l lingkungan hidup dalam mata 

pe$lajaran ge$ografi. 

Workshe$e$t be$rbasis nume$rasi adalah le$mbar ke$rja yang dirancang khusus 

untuk me$mbantu siswa me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dalam bidang nume$rasi, 

yaitu ke$mampuan be$rpikir mate$matis yang digunakan untuk me$nginte$rpre$tasi, 

me$nganalisis, dan me$me$cahkan masalah nume$rik dalam konte$ks ke$hidupan 

se$hari- hari. Je$nis workshe$e$t ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan pe$mahaman siswa 

te$rhadap konse$p-konse$p dasar mate$matika se$rta ke$mampuan me$re$ka untuk 

me$ne$rapkannya dalam be$rbagai situasi. 
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Ciri-ciri Worksheet Berbasis Numerasi: 

1. Soal-soal Kontekstual : Workshe$e$t ini be$risi soal-soal yang 

dise$suaikan de$ngan situasi ke$hidupan nyata, misalnya me$nghitung 

harga barang, me$nghitung jarak te$mpuh, atau me$me$cahkan masalah 

dalam pe$nge$lolaan anggaran. 

2. Berbasis Problem-Solving: Fokus pada pe$me$cahan masalah de$ngan 

me$nggunakan ke$te$rampilan be$rpikir kritis dan logika mate$matis. 

3. Langkah-Langkah Terstruktur: Biasanya, workshe$e$t ini me$nyajikan 

langkah-langkah yang je$las untuk me$mbantu siswa dalam me$mahami 

masalah dan me$nye$le$saikannya se$cara siste$matis. 

4. Mendukung Pembelajaran Mandiri: Se$lain se$bagai alat untuk 

latihan, workshe$e$t nume$rasi dapat digunakan untuk pe$mbe$lajaran 

mandiri, di mana siswa be$rlatih me$me$cahkan masalah de$ngan panduan 

minimal dari guru. 

Je$nis workshe$e$t be$rbasis nume$rasi biasanya digunakan dalam 

be$be$rapa mata pe$lajaran yang dite$rapkan di se$kolah. 

1. Pembelajaran Matematika Dasar: Workshe$e$t digunakan untuk 

me$mbantu siswa me$mahami konse$p dasar mate$matika se$pe$rti 

pe$njumlahan, pe$ngurangan, pe$rkalian, dan pe$mbagian de$ngan soal-

soal konte$kstual. 

2. Statistik dan Data: Dalam pe$lajaran statistik, workshe$e$t nume$rasi 

digunakan untuk me$mbantu siswa me$mahami cara me$mbaca dan 

me$nginte$rpre$tasikan data, me$mbuat grafik, dan me$nghitung nilai 

rata-rata. 

3. Finansial dan Ekonomi: Dalam konte$ks e$konomi, workshe$e$t dapat 

be$risi soal-soal te$rkait pe$rhitungan bunga, pajak, atau pe$nge$lolaan 

anggaran rumah tangga. 

Me$nurut Maye$r & Fiore$lla (2021 : 202-225) me$ne$kankan pe$ntingnya 

workshe$e$t dalam me$mbantu siswa be$rpikir aktif dan te$rlibat se$cara langsung de$ngan 

mate$ri yang diajarkan, te$rmasuk dalam pe$nge$mbangan ke$te$rampilan nume$rasi 

me$lalui soal-soal yang disusun se$cara siste$matis. Se$me$ntara itu me$nurut Wulandari 
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e$t al. (2020 : 145-162) dalam pe$ne$litian te$ntang pe$nge$mbangan LKPD be$rbasis 

proye$k, me$ne$kankan bahwa workshe$e$t yang digunakan dalam pe$mbe$lajaran 

nume$rasi dapat me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k yang be$rfokus pada 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan analitis dan pe$me$cahan masalah nume$rik. 

Workshe$e$t be$rbasis nume$rasi sangat pe$nting untuk me$mbantu siswa 

me$nghubungkan konse$p mate$matika de$ngan dunia nyata, me$ningkatkan 

ke$mampuan pe$me$cahan masalah, dan me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik me$nghadapi 

tantangan se$hari-hari yang me$me$rlukan ke$te$rampilan nume$rasi. 

 

2.1.4 Fungsi dan Tujuan Worksheet pembelajaran 

A. Fungsi Worksheet pembelajaran 

Fungsi workshe$e$t pe$mbe$lajaran dapat dilihat dari be$rbagai sudut pandang, 

yang me$nunjukkan pe$rannya dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran. 

Be$rikut adalah fungsi workshe$e$t pe$mbe$lajaran, yaitu : 

1. Mendukung Pembelajaran Aktif 

Maye$r & Fiore$lla (2021 : 206) me$nge$mukakan bahwa workshe$e$t be$rfungsi 

se$bagai alat untuk me$ndorong pe$mbe$lajaran aktif. De$ngan me$mbe$rikan latihan- 

latihan yang dirancang untuk me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa, workshe$e$t 

me$mbantu siswa me$nge$rjakan tugas se$cara mandiri dan me$mpe$rkuat pe$mahaman 

me$re$ka te$rhadap konse$p-konse$p yang dipe$lajari. 

2. Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah 

Julian & Suparman (2019 : 1220) me$nyatakan bahwa “workshe$e$t 

be$rfungsi untuk me$ningkatkan  ke$te$rampilan pe$me$cahan masalah siswa”. De$ngan 

me$mbe$rikan soal-soal be$rbasis masalah, siswa  dilatih untuk be$rpikir kritis dan 

analitis dalam me$ne$mukan solusi atas masalah yang dibe$rikan.  

3. Mendukung Keterampilan Berpikir Kritis 

Wulandari e$t al. (2020 : 152) me$nunjukkan bahwa “workshe$e$t me$miliki 

fungsi pe$nting dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa”. 

Workshe$e$t be$rbasis  proye$k  misalnya, dapat me$mbantu siswa  me$nge$mbangkan 

ke$mampuan untuk me$nganalisis dan me$nge$valuasi informasi se$cara mandiri, se$rta 

me$ne$rapkannya dalam proye$k nyata. 



19 

 

 

 

4. Mengintegrasikan Teknologi dalam Pembelajaran 

Bate$s (2019 : 160) me$ne$kankan bahwa “workshe$e$t, te$rutama dalam format 

e$le$ktronik atau digital, me$mbantu me$nginte$grasikan te$knologi dalam 

pe$mbe$lajaran”. E$-workshe$e$t me$nye$diakan be$rbagai fitur inte$raktif, se$pe$rti tautan 

ke$ sumbe$r digital atau vide$o, yang me$mpe$rkaya prose$s pe$mbe$lajaran siswa, 

te$rutama dalam konte$ks pe$mbe$lajaran daring. 

5. Membantu Evaluasi Pembelajaran 

Syafitri & Tre$ssyalina (2020 : 145) me$nge$mukakan bahwa “workshe$e$t 

be$rfungsi se$bagai alat e$valuasi pe$mbe$lajaran yang me$mbantu guru dalam 

me$nge$valuasi se$jauh mana siswa me$mahami mate$ri.” Workshe$e$t dapat be$rfungsi 

se$bagai alat ase$sme$n formatif, di mana hasil pe$ke$rjaan siswa dapat langsung 

digunakan untuk me$mbe$rikan umpan balik dan me$nye$suaikan me$tode$ pe$ngajaran. 

Dari be$rbagai fungsi workshe$e$t pe$mbe$lajaran di atas, pe$nulis me$rangkum fungsi 

workshe$e$t dalam pe$mbe$lajaran sangat be$ragam, mulai dari me$ndukung 

pe$mbe$lajaran aktif dan ke$te$rampilan be$rpikir kritis hingga me$njadi alat e$valuasi 

yang e$fe$ktif. Workshe$e$t dapat dirancang dalam be$rbagai format dan pe$nde$katan, 

baik dalam be$ntuk ce$tak maupun e$le$ktronik, untuk me$ndukung prose$s be$lajar 

me$ngajar yang le$bih inte$raktif dan be$rpusat pada siswa. 

 

B. Tujuan Worksheet pembelajaran 

Pe$nggunaan Le$mbar Ke$rja Siswa dalam pe$mbe$lajaran te$ntunya me$miliki 

tujuan, diantaranya untuk me$minimalisir pe$ran guru dan me$ningkatkan pe$ran 

pe$se$rta didik.. Tujuan workshe$e$t dalam pe$mbe$lajaran se$yogyanya harus 

me$ndukung prose$s pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif. 

Be$rikut ini tujuan-tujuan workshe$e$t pe$mbe$lajaran me$nurut para ahli,yaitu : 

1. Me$ningkatkan Pe$mahaman Siswa te$rhadap Mate$ri 

Maye$r & Fiore$lla (2021: 206) me$nyatakan bahwa “tujuan utama workshe$e$t 

adalah untuk me$mbantu siswa me$mahami mate$ri yang diajarkan de$ngan 

me$mbe$rikan latihan-latihan yang te$rstruktur dalam be$rulang”. Me$lalui 

workshe$e$t, siswa me$miliki ke$se$mpatan untuk me$nge$rjakan soal dan  

latihan yang re$le$van de$ngan pe$mbe$lajaran.   
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2. Me$ndorong Ke$mandirian Be$lajar 

Julian & Suparman (2019 : 1215) me$nyatakan bahwa ”workshe$e$t 

dirancang untuk me$ndorong ke$mandirian be$lajar siswa”. De$ngan 

me$nggunakan workshe$e$t, siswa dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

be$lajar mandiri dan be$rtanggung jawab atas prose$s pe$mbe$lajaran me$re$ka 

se$ndiri, te$rutama dalam me$me$cahkan  masalah yang dihadapi tanpa 

be$rgantung se$pe$nuhnya pada guru. 

3. Me$ningkatkan Ke$te$rampilan Pe$me$cahan Masalah 

Wulandari e$t al. (2020 : 155) me$nye$butkan bahwa ”workshe$e$t be$rtujuan 

untuk me$latih ke$te$rampilan pe$me$cahan masalah siswa”. De$ngan be$rfokus 

pada soal-soal be$rbasis masalah, siswa dapat me$nge$mbangkan 

ke$mampuan be$rpikir kritis dan analitis dalam me$nye$le$saikan be$rbagai 

tantangan dalam pe$mbe$lajaran. 

4. Me$mbantu E$valuasi Formatif 

Syafitri & Tre$ssyalina (2020 : 148) me$nye$butkan bahwa workshe$e$t juga 

be$rtujuan untuk me$mbantu guru me$lakukan e$valuasi formatif. Me$lalui 

workshe$e$t, guru dapat me$nilai se$jauh mana siswa me$mahami mate$ri yang 

te$lah diajarkan se$rta me$mbe$rikan umpan balik yang dipe$rlukan untuk 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa. 

 

1. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Trust & Pe$ktas (2021 : 72) me$nambahkan bahwa ”salah satu tujuan 

workshe$e$t adalah untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir kritis siswa”. 

Me$lalui latihan- latihan yang me$me$rlukan analisis me$ndalam dan e$valuasi 

informasi, siswa dilatih untuk be$rpikir kritis dan me$ngajukan pe$rtanyaan yang 

re$le$van te$rkait de$ngan pe$mbe$lajaran me$re$ka. 

Be$rdasarkan pe$maparan di atas, pe$nulis me$nyimpulkan workshe$e$t 

pe$mbe$lajaran me$miliki be$rbagai tujuan pe$nting, te$rmasuk me$ningkatkan 

pe$mahaman siswa, me$ndorong ke$mandirian, me$mbantu dalam e$valuasi formatif, 

dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan pe$me$cahan masalah se$rta be$rfikir krisis. 

Workshe$e$t juga be$rfungsi se$bagai alat yang dapat digunakan ole$h guru untuk 
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me$nge$valuasi ke$majuan kontinu. 

 

2.1.5 Karakteristik Worksheet Pembelajaran Yang Baik 

Le$mbar ke$rja yang dirancang de$ngan baik dapat me$njadi alat yang e$fe$ktif 

untuk me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran aktif siswa. Be$rikut adalah be$be$rapa 

karakte$ristik yang pe$rlu dipe$rhatikan. Me$nurut Wulandari (2020 : 147-152) 

workshe$e$t pe$mbe$lajaran yang baik me$miliki karakte$ristik se$bagai be$rikut : (a) 

Me$narik dan Inte$raktif. Workshe$e$t harus me$narik pe$rhatian siswa dan inte$raktif 

se$hingga dapat me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa. Hal ini bisa diwujudkan 

me$lalui pe$nggunaan gambar, warna, dan soal-soal yang me$mancing ke$te$rlibatan 

aktif siswa. (b) Be$rbasis Konte$kstual. Workshe$e$t yang baik harus be$rkaitan 

de$ngan ke$hidupan se$hari-hari siswa. Soal-soal atau aktivitas dalam workshe$e$t 

harus konte$kstual, me$mungkinkan siswa me$ngaitkan pe$mbe$lajaran de$ngan 

pe$ngalaman nyata di se$kitarnya. (c) Me$ndorong Pe$nge$mbangan Ke$te$rampilan 

Be$rpikir  Kritis. Workshe$e$t yang baik  tidak hanya be$rfungsi se$bagai alat latihan 

te$tapi juga harus me$nantang siswa untuk be$rpikir kritis dan analitis dalam 

me$nye$le$saikan soal-soal yang disajikan. (d) Siste$matis dan Te$rstruktur. Harus 

disusun se$cara siste$matis de$ngan langkah- langkah yang je$las untuk 

me$mpe$rmudah siswa dalam me$mahami mate$ri se$cara be$rtahap dan e$fe$ktif. (e$) 

Me$mfasilitasi Ke$mandirian Be$lajar. Workshe$e$t yang baik me$ndorong ke$mandirian 

be$lajar de$ngan me$mbe$rikan tugas-tugas yang bisa dike$rjakan siswa se$cara 

mandiri, se$kaligus me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada me$re$ka untuk be$lajar de$ngan 

ke$ce$patan dan cara me$re$ka se$ndiri. 

Pe$ndapat di atas didukung ole$h pe$ndapat ahli lainnya. Me$nurut Prastowo 

(2019 : 204-208), te$rdapat be$be$rapa karakte$ristik workshe$e$t pe$mbe$lajaran yang 

baik, yaitu: “Be$rorie$ntasi pada Tujuan Pe$mbe$lajaran, me$ndorng ke$mandirian 

be$lajar, mudah difahami, me$narik dan inte$raktif, dan ke$se$suaian de$ngan mate$ri”. 

Workshe$e$t harus dike$mbangkan de$ngan me$ngacu pada tujuan pe$mbe$lajaran 

yang je$las agar pe$se$rta didik dapat me$ncapai kompe$te$nsi yang diharapkan. 

Workshe$e$t harus dapat me$ndorong siswa untuk be$lajar se$cara mandiri, 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi me$re$ka untuk me$ne$mukan dan me$nge$mbangkan 
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pe$mahaman se$ndiri. Instruksi dan mate$ri yang disajikan dalam workshe$e$t harus 

mudah dipahami ole$h siswa, baik dari se$gi bahasa maupun tata le$tak visual. 

Workshe$e$t se$baiknya me$miliki tampilan yang me$narik, baik dari se$gi de$sain 

maupun variasi ke$giatan, se$hingga siswa te$rtarik dan te$rlibat aktif dalam 

pe$mbe$lajaran. Isi dari workshe$e$t harus se$suai de$ngan mate$ri yang dipe$lajari se$rta 

se$suai de$ngan tingkat pe$rke$mbangan kognitif siswa. 

Me$nurut Se$tyowati (2022 : 102-110) dalam artike$l be$rjudul "Visualisasi 

dalam Le$mbar Ke$rja Siswa: Dampak pada Motivasi Be$lajar" yang dite$rbitkan 

dalam Jurnal Te$knologi Pe$ndidikan, karakte$ristik workshe$e$t pe$mbe$lajaran yang 

baik be$rfokus pada aspe$k visualisasi dan motivasi siswa. Be$be$rapa karakte$ristik 

workshe$e$t yang baik me$nurut Se$tyowati adalah: 

1. Pe$nggunaan visual yang me$narik 

2. Ke$se$suaian de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran 

3. Ke$te$rbacaan yang baik 

4. Inte$raksi de$ngan mate$ri 

5. Fokus pada tujuan pe$mbe$lajaran 

6. Ke$mudahan pe$nggunaan 

Pe$nggunaan e$le$me$n visual, se$pe$rti gambar, grafik, dan diagram, 

me$mbantu me$ningkatkan minat dan motivasi be$lajar siswa. Visualisasi yang baik 

juga dapat me$mudahkan pe$mahaman konse$p yang sulit. Visualisasi harus re$le$van 

de$ngan topik atau mate$ri yang diajarkan. E$le$me$n visual tidak hanya be$rsifat 

de$koratif, te$tapi harus me$ndukung isi pe$mbe$lajaran. Workshe$e$t yang baik 

me$nggunakan font, ukuran te$ks, dan tata le$tak yang me$mudahkan siswa untuk 

me$mbaca dan me$mahami informasi. Workshe$e$t yang me$libatkan siswa se$cara 

aktif de$ngan e$le$me$n visual me$mungkinkan me$re$ka untuk te$rlibat le$bih me$ndalam 

de$ngan mate$ri, misalnya me$lalui pe$ngisian tabe$l, analisis grafik, atau pe$mbuatan 

ske$tsa. Me$skipun visualisasi pe$nting, workshe$e$t te$tap harus be$rorie$ntasi pada 

pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran yang je$las. E$le$me$n visual tidak bole$h 

me$ngalihkan pe$rhatian dari pokok pe$mbe$lajaran. Visualisasi dalam workshe$e$t 

harus dirancang agar mudah digunakan dan tidak me$mbingungkan siswa, 

te$rutama dalam hal instruksi dan navigasi mate$ri. 
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Be$rdasarkan pe$maparan di atas, pe$nulis me$rangkum karakte$ristik workshe$e$t 

pe$mbe$lajaran yang baik harus me$me$nuhi dua kompone$n utama, yaitu isi 

kandungan workshe$e$t itu se$ndiri dan dari se$gi tampilannya. Dari se$gi isi 

workshe$e$t yang baik se$yogyanya harus be$rbasis konte$kstual, ke$te$rse$suaian de$ngan 

tujuan pe$mbe$lajaran, me$mudahkan pe$se$rta didik maupun guru, dan mampu 

me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mahami mate$ri pe$lajaran. Se$dangkan dari se$gi 

tampilan workshe$e$t pe$mbe$lajaran yang baik harus me$me$nuhi krite$ria me$narik dan 

inte$raktif, mudah digunakan se$rta dapat me$nghasilkan pe$mbe$lajaran be$rmakna. 

 

2.1.6  Kelebihan dan Kekurangan Worksheet Pembelajaran 

A. Kelebihan Worksheet pembelajaran 

Workshe$e$t dimaksudkan pe$nggunaannya se$cara mandiri, de$ngan guru 

hanya be$rtindak se$bagai fasilitator. Jika de$sain yang dike$mbangkan te$rlalu rumit 

bagi siswa, maka siswa akan ke$sulitan me$mahami workshe$e$t te$rse$but. Me$skipun 

workshe$e$t digunakan se$bagai sarana pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif kare$na be$ntuknya 

yang se$de$rhana dan dapat me$ncakup se$mua je$njang siswa, namun se$tiap me$dia 

pasti me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan. 

Me$nurut Harahap (2019 : 45-59) te$rdapat be$be$rapa ke$le$bihan workshe$e$t 

pe$mbe$lajaran, yaitu :  

(a) Me$ningkatkan ke$mandirian be$lajar siswa,  

(b) Me$ngorganisasi prose$s be$lajar,   

(c) Me$ningkatkan aktivitas dan partisipasi siswa,  

(d) Me$ndorong pe$mahaman yang le$bih me$ndalam,  

(e$) Me$nye$diakan e$valuasi diri. 

Workshe$e$t yang be$rbasis aktivitas me$ndorong pe$se$rta didik untuk be$lajar 

mandiri. Pe$se$rta didik dapat me$nge$ksplorasi mate$ri se$cara le$bih dalam dan 

me$nge$mbangkan ke$mampuan untuk me$nye$le$saikan masalah tanpa te$rlalu be$rgantung 

pada guru. Workshe$e$t me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$ngorganisir dan me$re$ncanakan 

prose$s be$lajar me$re$ka. Se$tiap langkah dalam workshe$e$t biasanya disusun se$cara logis, 

se$hingga pe$se$rta didik dapat me$ngikuti tahap de$mi tahap se$suai de$ngan alur pe$mbe$lajaran. 

Dalam workshe$e$t be$rbasis aktivitas, pe$se$rta didik se$cara aktif te$rlibat dalam 

pe$mbe$lajaran, baik me$lalui diskusi, analisis, didik se$cara aktif te$rlibat dalam
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pe$mbe$lajaran, baik me$lalui diskusi, analisis, maupun e$kspe$rime$n yang diarahkan 

ole$h soal atau tugas dalam workshe$e$t te$rse$but. 

Pe$ndapat lain te$ntang ke$le$bihan workshe$e$t pe$mbe$lajaran juga diungkapkan 

ole$h Se$tyowati (2022 : 102-110), ke$le$bihan workshe$e$t pe$mbe$lajaran yakni : 

1. Me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa 

Pe$nggunaan visualisasi dalam workshe$e$t, se$pe$rti gambar, diagram, 

dan grafik, te$rbukti mampu me$ningkatkan motivasi siswa untuk 

be$lajar. E$le$me$n visual me$mbantu siswa le$bih te$rtarik dan te$rlibat 

dalam mate$ri pe$lajaran. 

2. Me$mudahkan pe$mahaman mate$ri yang abstrak 

Visualisasi dalam workshe$e$t me$mbantu siswa untuk le$bih mudah 

me$mahami konse$p-konse$p abstrak yang sulit. Gambar dan diagram 

yang dise$rtakan dalam workshe$e$t me$mfasilitasi pe$mahaman yang 

le$bih me$ndalam. 

3. Me$narik pe$rhatian siswa 

De$sain yang me$narik dan visual yang me$ndukung konte$n 

pe$mbe$lajaran me$mbuat siswa le$bih fokus dan te$rtarik untuk 

me$nye$le$saikan workshe$e$t. Tampilan yang atraktif juga dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

4. Me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir kritis 

Se$tyowati me$ne$kankan bahwa e$le$me$n visual dalam workshe$e$t dapat 

me$rangsang siswa untuk be$rpikir kritis me$lalui inte$rpre$tasi dan 

analisis gambar atau diagram yang disajikan. Siswa harus 

me$nghubungkan informasi visual de$ngan konse$p yang me$re$ka 

pe$lajari. 

5. Fle$ksibilitas pe$nggunaan dalam be$rbagai mata pe$lajaran 

Visualisasi dalam workshe$e$t dapat digunakan untuk be$rbagai mata 

pe$lajaran, dari sains hingga se$ni. Hal ini me$njadikan workshe$e$t 

se$bagai alat pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l dan be$rmanfaat dalam 

be$rbagai konte$ks. 
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Me$ndukung pe$ndapat Harahap dan Se$tyowati di atas, Andriani (2020 : 123- 

136) juga be$rpe$ndapat bahwa ke$le$bihan workshe$e$t pe$mbe$lajaran adalah se$bagai 

be$rikut : 

1. Me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir kritis 

Workshe$e$t yang dirancang de$ngan baik dapat me$rangsang siswa untuk be$rpikir 

kritis. De$ngan me$mbe$rikan tugas yang me$nuntut analisis dan sinte$sis 

informasi, siswa dilatih untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir tingkat 

tinggi. 

2. Me$nye$diakan struktur pe$mbe$lajaran yang je$las 

Workshe$e$t me$mbe$rikan struktur yang je$las bagi siswa dalam me$nge$rjakan 

tugas-tugas. Hal ini me$mbantu siswa untuk me$mahami langkah-langkah yang 

pe$rlu me$re$ka ambil untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. 

3. Me$ningkatkan ke$mandirian siswa 

De$ngan adanya workshe$e$t, siswa didorong untuk be$lajar mandiri. Me$re$ka 

dapat me$nge$rjakan tugas se$suai de$ngan ke$ce$patan masing-masing, yang 

me$mungkinkan me$re$ka untuk me$nge$ksplorasi mate$ri le$bih dalam. 

4. Fasilitasi e$valuasi diri 

Workshe$e$t me$mungkinkan siswa untuk me$nge$valuasi pe$mahaman me$re$ka 

se$ndiri. Se$te$lah me$nye$le$saikan tugas, siswa dapat me$lihat ke$mbali jawaban 

me$re$ka dan me$nilai se$jauh mana me$re$ka me$mahami mate$ri yang te$lah 

diajarkan. 

5. Me$nghubungkan te$ori de$ngan praktik 

Workshe$e$t yang baik dapat me$ngaitkan te$ori yang diajarkan de$ngan aplikasi 

praktisnya. Hal ini me$mbantu siswa me$lihat re$le$vansi dari apa yang me$re$ka pe$lajari 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Dari uraian ke$le$bihan workshe$e$t se$bagai sarana pe$mbe$lajaran di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa ke$le$bihan workshe$e$t se$bagai alat bantu be$lajar adalah: 

mudah dipe$lajari dan dipahami isi pokok pe$lajaran yang pe$nting, dapat 

me$nge$mbangkan sikap yang baik te$rhadap pe$mbe$lajaran dan me$nge$mbangkan 

ke$mandirian siswa kare$na kompe$te$nsi yang muncul, bagi guru, dapat me$ncari tahu 

se$jauh mana anak me$nguasai mate$ri atau masalah apa yang dimiliki siswa,



26 

 

 

 

me$nge$tahui cara me$latih guru untuk be$rhasil atau tidak se$hingga jika gagal me$re$ka 

dapat de$ngan ce$pat me$ngubah atau me$mpe$rbaiki me$todologi, guru dapat 

me$ningkatkan cara pe$mbe$lajar aktif dalam be$laja, workshe$e$t adalah alat bantu 

yang te$rjangkau, alat pe$mbe$lajaran praktis untuk se$mua tingkat pe$lajar, siswa 

dapat be$rinte$raksi de$ngan te$mannya. 

 

B. Kekurangan Worksheet pembelajaran 

Di samping be$rbagai ke$le$bihan workshe$e$t pe$mbe$lajaran di atas, te$ntunya 

workshe$e$t juga me$miliki ke$kurangan di sana sini. Ke$kurangan te$rse$but antara lain 

diungkapkan ole$h pe$ndapat be$be$rapa ahli be$rikut ini. 

Silaban  (2020  :  67-79)  be$rpe$ndapat  bahwa  ke$kurangan  workshe$e$t 

pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut : 

1. kurang inte$raktif, ke$te$rbatasan pada tipe$ soal, instruksi yang tidak je$las, 

Ke$te$rbatasan Inte$raktivitas: Workshe$e$t se$ring kali be$rsifat statis dan 

kurang me$ndorong inte$raksi siswa. Hal ini dapat me$ngurangi motivasi dan 

minat be$lajar siswa. 

2. Ke$tidakbe$ragaman: Banyak workshe$e$t tidak me$mpe$rtimbangkan be$rbagai 

gaya be$lajar siswa, se$hingga tidak se$mua siswa dapat me$mahami mate$ri 

de$ngan baik. 

3. Pe$nggunaan yang Tidak E$fe$ktif: Te$rkadang, guru me$nggunakan workshe$e$t 

hanya se$bagai alat untuk me$ngisi waktu, tanpa inte$grasi yang je$las de$ngan 

tujuan pe$mbe$lajaran. 

4. Be$ban Tugas yang Be$rle$bihan: Be$be$rapa workshe$e$t dapat me$nye$babkan 

be$ban tugas yang be$rle$bihan bagi siswa, yang dapat me$nurunkan minat 

be$lajar dan me$nye$babkan stre$s. 

5. Kurangnya Pe$nilaian yang Je$las: Workshe$e$t se$ring tidak dile$ngkapi 

de$ngan krite$ria pe$nilaian yang je$las, se$hingga sulit bagi siswa dan guru 

untuk me$nilai pe$mahaman dan ke$majuan be$lajar.  

Pe$ndapat lain te$ntang ke$kurangan workshe$e$t pe$mbe$lajaran juga 

diungkapkan ole$h Andriani (2020 : 123-136), antara lain se$bagai be$rikut :  

 (a) Kurang me$madai untuk me$ndorong diskusi. 
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 (b) Instruksi yang tidak je$las. 

 (c) Ke$te$rbatasan dalam me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rpikir kritis. 

 (d) Kurangnya variasi dalam tipe$ soal. 

 (e$) Ke$te$rgantungan pada buku te$ks”. 

Pe$ndapat se$rupa juga disampaikan ole$h Sutrisno (2021 : 33-45), 

ke$kurangan workshe$e$t yang digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$ringkali me$liputi 

hal-hal be$rikut ini. 

1. Kurangnya ke$te$rlibatan siswa 

2. Instruksi yang tidak konsiste$n. 

3. Fokus te$rlalu banyak pada hafalan 

4. Ke$te$rbatasan dalam variasi soal 

5. Kurang Me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran kolaboratif 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli di atas, pe$nulis me$miliki pe$ndapat se$ndiri 

te$rkait ke$kurangan workshe$e$t pe$mbe$lajaran, yakni me$micu gaya be$lajar yang 

monoton, kurang me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran kolaboratif para pe$se$rta didik, 

instruksi pe$nge$rjaan tugas yang ambigu se$rta tidak me$ndukung pe$se$rta didik 

dalam pe$mikiran dan pe$me$cahan masalah se$cara kritis dan me$ndalam. 

 

2.1.7 Pengertian Numerasi 

Nume$rasi adalah ke$mampuan se$se$orang untuk me$mahami dan 

me$nggunakan angka se$rta konse$p mate$matika dalam be$rbagai konte$ks ke$hidupan 

se$hari-hari. Nume$rasi me$rupakan ke$mampuan untuk me$mahami dan 

me$ngaplikasikan konse$p mate$matis, te$rmasuk angka, pe$ngukuran, dan data, dalam 

situasi praktis se$hari-hari. 

Me$nurut Nursyamsi (2023 : 45), nume$rasi adalah ke$mampuan untuk me$mahami 

dan me$nggunakan angka se$rta konse$p mate$matika dalam be$rbagai konte$ks se$hari- 

hari. Nume$rasi me$ncakup ke$mampuan me$nghitung, me$ngukur, dan me$nganalisis 

data. Dalam pe$mbe$lajaran, nume$rasi tidak hanya se$batas pada pe$rhitungan 

mate$matis, te$tapi juga te$rmasuk ke$mampuan untuk me$ne$rapkan konse$p-konse$p 

mate$matika dalam situasi nyata. Agustin (2022 : 30) me$nyatakan bahwa nume$rasi 

adalah ”ke$mampuan individu untuk me$nggunakan angka dan ope$rasi mate$matika
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dalam ke$hidupan se$hari-hari, te$rmasuk dalam pe$ngambilan ke$putusan be$rbasis 

data”. Nume$rasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ke$cakapan hidup dan 

ke$mampuan be$rpikir kritis. Me$ndukung dua pe$ndapat di atas, Han Susanto (2020 : 

110) me$nje$laskan bahwa ”nume$rasi adalah ke$mampuan individu untuk 

me$mahami dan me$nggunakan angka se$rta konse$p mate$matika dalam be$rbagai 

situasi ke$hidupan se$hari-hari”. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi 

Aspek Numerasi Indikator 

 

Pe$mahaman angka 

- Me$nge$nali dan me$mbaca angka de$ngan be$nar 

- Me$mahami nilai te$mpat dalam siste$m angka 

- Me$mbandingkan dan me$ngurutkan angka 

 

Ope$rasi dasar 

- Me$lakukan pe$njumlahan dan pe$ngurangan 

- Me$lakukan pe$rkalian dan pe$mbagian 

- Me$ne$rapkan ope$rasi dasar dalam pe$me$cahan masalah 

Pe$ngukuran - Me$nggunakan satuan ukur yang te$pat 

- Me$ngkonve$rsi antar satuan ukur 

- Me$nge$stimasi ukuran obje$k se$hari-hari 

 - Me$nge$nal be$ntuk-be$ntuk dasar ge$ome$tri 

- Me$mahami konse$p ruang dan posisi 

- Me$nghitung luas dan volume$ se$de$rhana 

 

Data dan statistik 

- Me$mbaca dan inte$rpre$tasi grafik se$de$rhana 

- Me$ngumpulkan dan me$nyajikan data 

- Me$nghitung rata-rata, me$dian, dan modus 

Pe$me$cahan 

masalah 

- Me$ngide$ntifikasi informasi nume$rik yang re$le$van 

- Me$milih strate$gi pe$rhitungan yang te$pat 

- Me$nafsirkan hasil pe$rhitungan dalam konte$ks masalah 

Pe$nalaran logis - Me$nge$nali pola nume$rik 

 - Me$mbuat ke$simpulan be$rdasarkan data nume$rik 

- Me$nge$valuasi pe$rnyataan mate$matis se$de$rhana 

Sumbe$r : Han Susanto (2020 : 110) 
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Pe$nulis me$nyimpulkan bahwa nume$rasi me$ncakup tidak hanya 

ke$te$rampilan me$nghitung, te$tapi juga ke$mampuan untuk me$nganalisis dan 

me$me$cahkan masalah yang me$libatkan data dan informasi nume$rik. Dalam 

konte$ks pe$ndidikan, nume$rasi be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$kali siswa de$ngan 

ke$te$rampilan yang dipe$rlukan untuk me$nghadapi tantangan di dunia mode$rn yang 

se$makin komple$ks.  

 

2.2 Definisi Numerasi 

Be$rikut adalah drfinisi nume$rasi me$nurut be$be$rapa para ahli : Han e$t al. 

(2017) me$nje$laskan bahwa lite$rasi nume$rasi me$ncakup pe$nge$tahuan dan 

ke$cakapan dalam me$mahami bacaan se$rta me$manfaatkan angka dan simbol untuk 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan praktis dalam be$rbagai konte$ks. Se$lanjutnya, 

Purwasih e$t al. (2018) me$ne$kankan bahwa lite$rasi nume$rasi tidak hanya se$batas 

pe$nggunaan angka, te$tapi juga me$ncakup ke$mampuan me$nafsirkan dan 

me$rumuskan mate$matika, te$rmasuk pe$nalaran mate$matis, pe$nggunaan konse$p, 

prose$dur, se$rta fakta untuk me$nje$laskan dan me$mpe$rkirakan suatu ke$jadian. 

Se$me$ntara itu, E$kowati dan Suwandayani (2019) me$nyatakan bahwa lite$rasi 

nume$rasi adalah ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan dalam me$nggunakan be$rbagai 

angka dan simbol yang be$rkaitan de$ngan mate$matika dasar. 

 Be$rdasarkan be$be$rpa pe$ndapat dapat disimpulkan bahwa nume$rasi adalah 

ke$mampuan individu dalam me$mahami, me$nggunakan, me$nafsirkan, se$rta 

me$ngaplikasikan konse$p mate$matika dalam be$rbagai konte$ks ke$hidupan se$hari-

hari. Ke$mampuan ini me$ncakup pe$nggunaan angka, simbol, se$rta pe$nalaran 

mate$matis untuk me$me$cahkan masalah se$cara e$fe$ktif. Nume$rasi tidak hanya 

be$rkaitan de$ngan ke$te$rampilan be$rhitung, te$tapi juga me$ncakup pe$mahaman 

konse$p, analisis data, dan pe$ngambilan ke$putusan be$rbasis angka. 

 Pe$ne$litian te$rdahulu yang dilakukan Djaffar Le$ssy , Nur Apriani Nukuhaly 

, Muhammad Irfan Rumasore$ng (2023) yang be$rjudul Pe$nge$mbangan Le$mbar 

Ke$rja Siswa (Lks) Mate$matika Be$rbasis Nume$rasi, me$nunjukkan bahwa se$be$lum 

pe$ne$rapan me$dia workshe$e$t, Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa LKS yang 

dike$mbangkan dinilai sangat layak dari se$gi mate$ri dan bahasa pada LKS, dan 
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dinilai praktis dalam pe$nggunaannya. Pe$ne$litian ini te$lah me$nghasilkan se$buah 

produk LKS mate$matika be$rbasis lite$rasi nume$rasi yang be$rnuansa Islami pada 

mate$ri statistika bagi siswa ke$las V SD/MI. 

(Https://Www.Re$se$archgate$.Ne$t/Profile$/Djaffar-Le$ssy-2/Publication/370450157) 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Pe$ne$litian Pe$nge$mbangan adalah suatu prose$s atau langkah-langkah untuk 

me$nge$mbangkan suatu produk baru atau me$nye$mpurnakan produk yang te$lah ada, 

yang dimaksud produk dalam konte$ks ini adalah suatu alat atau me$dia untuk 

pe$mbe$lajaran siswa ke$las V SD. 

Pe$nge$mbangan me$rupakan prose$s dilakukan de$ngan me$rancang, me$mbuat 

atau me$nye$mpurnakan suatu produk yang se$suai de$ngan acuan dan krite$ria dari 

produk yang dibuat. Tujuan dari pe$ne$litian pe$nge$mbangan yaitu untuk 

me$nghasilkan suatu produk me$lalui prose$s pe$nge$mbangan dan me$lalui pe$rubahan- 

pe$rubahan yang te$rjadi dalam kurun waktu yang te$rte$ntu akibat dari produk 

te$rse$but. Me$nurut hasil pe$ne$litian bahwa pe$ntingnya pe$nge$mbangan yakni 

me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan pada mate$ri workshe$e$t nume$rasi. 

Be$rdasarkan hasil magang obse$rvasi pe$ne$liti bahwa me$dia pe$mbe$lajaran 

yang se$lama ini dipakai atau yang ada dise$kolah tidak me$mbuat pe$rubahan hasil 

be$lajar atau pe$nge$tahuan ke$pada siswa yang me$mbuat siswa me$njadi bosan 

be$lajar mate$ri te$rse$but. Hingga untuk me$ngatasi hal itu, pe$ne$liti akan 

me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran le$bih je$las, nyata se$rta le$bih me$narik. Jika 

produk te$rse$but dike$mbangkan de$ngan se$suai ke$butuhan siswa, maka 

pe$mbe$lajaran pada mate$ri te$rse$but akan be$rpe$ngaruh pada pe$nge$tahuan siswa 

se$rta hasil be$lajar siswa me$ningkat. 

 

2.4 Definisi Operasional 

Nashir (2020 :112) me$nde$finisikan ”de$finisi ope$rasional se$bagai pe$nje$lasan 

spe$sifik me$nge$nai bagaimana suatu konse$p atau variabe$l akan diukur dalam 

pe$ne$litian”. De$finisi ini pe$nting untuk me$mbe$rikan ke$je$lasan ke$pada pe$ne$liti dan 

pihak lain yang te$rlibat, se$hingga se$mua pihak me$miliki pe$mahaman yang sama 

https://www.researchgate.net/Profile/Djaffar-Lessy-2/Publication/370450157
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te$ntang variabe$l yang dite$liti. De$ngan adanya de$finisi ope$rasional, pe$ne$liti dapat 

me$lakukan pe$ngukuran se$cara siste$matis dan obje$ktif, se$hingga hasil pe$ne$litian 

dapat diinte$rpre$tasikan de$ngan te$pat. 

De$finisi ope$rasional dalama pe$ne$litian ini adalah : 

1. Pe$nge$mbangan adalah prose$s dilakukan de$ngan me$rancang, me$mbuat 

atau me$ye$mpurnakan suatu produk yang se$suai de$ngan mata pe$lajaran 

Nume$rasi Mate$matika. 

2. Nume$rasi Ke$mampuan siswa untuk me$mahami, me$nginte$rpre$tasikan, dan 

me$nggunakan konse$p-konse$p mate$matika se$pe$rti bilangan, ope$rasi 

aritme$tika, pe$ngukuran, dan analisis data dalam be$rbagai situasi 

ke$hidupan se$hari-hari. Nume$rasi diukur me$lalui te$s yang me$nguji 

ke$mampuan siswa dalam me$nye$le$saikan masalah mate$matika konte$kstual 

de$ngan pe$ne$rapan konse$p-konse$p te$rse$but. 

3. Workshe$e$t Pe$mbe$lajaran Le$mbar ke$rja yang dibe$rikan ke$pada siswa yang 

be$risi instruksi, soal, atau tugas yang be$rtujuan me$mbantu siswa 

me$mahami dan me$ne$rapkan mate$ri yang diajarkan. Ke$be$rhasilan 

workshe$e$t diukur me$lalui ke$le$ngkapan, ke$te$patan, dan kualitas jawaban 

siswa dalam me$nye$le$saikan tugas yang ada di dalam workshe$e$t te$rse$bu


